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ABSTRAK: Indonesia memiliki beberapa jenis domba lokal, di antaranya domba Sapudi. Dalam 

peningkatan produksi dan populasi domba, perlu diperhatikan sistem reproduksi. Metabolisme dan 

fisiologi domba bunting akan mengalami perubahan yang menyebabkan komponen darah juga 

berubah. Sampel penelitian, yaitu 20 ekor induk domba Sapudi yang berasal dari UPT. Pembibitan 

Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Jember. Induk domba dibagi menjadi 5 kelompok sesuai 

fase reproduksinya, yaitu induk tidak bunting, kebuntingan awal, pertengahan bunting, 

kebuntingan akhir, dan induk laktasi. Variabel penelitian adalah komponen darah yang meliputi 

eritrosit, leukosit, hemoglobin, dan hematokrit. Metode penelitian, yaitu deskriptif kuantitatif yang 

dianalisa menggunakan ragam satu arah, dan jika berbeda nyata dilanjutkan uji Duncan. Hasil 
penelitian ini terdapat perbedaan signifikan (p<0,05) pada hemoglobin, sedangkan pada eritrosit, 

leukosit, dan hematokrit tidak terdapat perbedaan signifikan (p>0,05). Rataan nilai hemoglobin 

pada kelima fase reproduksi, yaitu antara 7,65-10,50 g/dL, eritrosit 5,78-6,95 106/mm3, leukosit 

8,05-13,71 106/µL, dan hematokrit 24,35-29,70%. 

 

Kata Kunci: Eritrosit, Leukosit, Hemoglobin, Hematokrit, Domba Sapudi. 

 

ABSTRACT: Indonesia has several types of local sheep, including Sapudi sheep. In increasing 

sheep production and population, it is necessary to pay attention to the reproductive system. The 

metabolism and physiology of pregnant sheep will experience changes which cause blood 

components to also change. The research sample was 20 Sapudi ewes from UPT. Livestock 
Breeding and Forage in Jember. Mother sheep were divided into 5 groups according to their 

reproductive phase, namely non-pregnant mothers, early pregnancy, mid-pregnancy, late 

pregnancy, and lactating mothers. The research variables are blood components which include 

erythrocytes, leukocytes, hemoglobin and hematocrit. The research method is quantitative 

descriptive which is analyzed using one-way variance, and if it is significantly different, the 

Duncan test is continued. The results of this study showed significant differences (p<0.05) in 

hemoglobin, while there were no significant differences in erythrocytes, leukocytes and hematocrit 

(p>0.05). The average hemoglobin value in the five reproductive phases is between 7.65-10.50 

g/dL, erythrocytes 5.78-6.95 106/mm3, leukocytes 8.05-13.71 106/µL, and hematocrit 24.35 -

29.70%. 
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PENDAHULUAN  

Keberhasilan peningkatan produksi dan populasi ternak domba sangat 

bergantung dari sistem reproduksi ternak tersebut. Pada periode kebuntingan, 

keadaan fisiologis dan metabolisme induk bunting akan berubah diikuti dengan 

perubahan komponen darah. Periode kebuntingan domba betina ditandai dengan 

perubahan adaptif penting, terutama dalam parameter komponen darah, untuk 

menyediakan lingkungan yang menguntungkan bagi perkembangan janin. 

Pemeriksaan terhadap komponen darah pada ternak selama masa kebuntingan 

penting untuk dilakukan. Komponen darah adalah indikator yang berguna untuk 

mendeteksi perubahan status fisiologis hewan. Adanya informasi mengenai 

komponen darah yang tetap pada hewan bunting khususnya domba akan sangat 

membantu manajemen pemeliharaan selama kebuntingan (Yaqub et al., 2021). 

Beberapa parameter komponen darah dapat digunakan untuk mengevaluasi 

sifat produktif dan reproduksi hewan (Al-Thuwaini, 2021). Pemeriksaan 

komponen darah yang sering digunakan untuk indikator status fisiologi hewan 

adalah jumlah sel darah merah/ eritrosit (RBC), jumlah sel darah putih/leukosit 

(WBC), kadar hemoglobin (Hb), dan persentase hematokrit (PCV). Beberapa 

parameter komponen darah berubah saat ternak bunting mengikuti perubahan 

metabolisme yang terjadi pada kondisi bunting. Penelitian perubahan metabolik 

selama kebuntingan dan periode laktasi pada ternak telah dilaporkan pada 

kambing Alphine, kambing Peranakan Ettawa (Sarmin et al., 2020), kambing 

Nguni, Boer, dan Non-Descript di Afrika Selatan (Idamokoro et al., 2018), 

keledai (Bonelli et al., 2016), sapi Bali (Kendran & Pemayun, 2020), domba 

Creole (Cuadrado et al., 2019), domba Morada Nova dan Santa Ines (Bezzera et 

al., 2017). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya variasi metabolit 

pada saat bunting dan periode laktasi pada masing-masing hewan. 

Penelitian komponen darah berdasarkan periode kebuntingan belum 

pernah dilakukan pada domba lokal di Indonesia. Selain itu, untuk 

menginterpretasi hasil pemeriksaan komponen darah dibutuhkan pengetahuan 

fisiologis darah dan parameter acuan darah domba pada periode kebuntingan. 

Permasalahannya hingga saat ini belum ada laporan mengenai komponen darah 

domba lokal, khususnya domba Sapudi pada periode kebuntingan. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian tentang komponen darah dari domba Sapudi pada 

semua tahapan reproduksi. 

 

METODE  
Metode penelitian adalah studi kasus dengan pengambilan sampel induk 

domba secara purposive sampling. Materi yang digunakan terdiri dari 20 ekor 

induk domba Sapudi berusia 3-4 tahun dengan berat badan sekitar 20,25-40,96 kg 

yang berasal dari UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Jember. 

Induk domba dibagi menjadi 5 fase kelompok reproduksi, yaitu tidak bunting, 

bunting awal (30-60 hari), pertengahan bunting (60-120 hari), bunting akhir (>120 

hari), dan laktasi. Variabel yang diamati adalah komponen darah yang meliputi 

eritrosit, leukosit, hemoglobin, dan hematokrit. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
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analisa ragam satu arah atau ANOVA (Analysis of Variance). Jika terdapat 

perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. 

Darah diambil dari vena jugularis domba. Sebelumnya daerah jugularis 

tepatnya 1/3 atas leher didesinfeksi dengan alkohol. Selanjutnya dilakukan 

pembendungan dan pengambilan darah. Darah diambil sebanyak 2 ml dengan 

syringe berukuran 5 ml dan langsung di masukkan ke dalam vacutainer yang 

mengandung antikoagulan EDTA. Kemudian vacutainer tersebut di masukkan ke 

dalam ice box yang berisi ice pack. Sampel yang diambil sebanyak 20 sampel 

domba, setelah pengambilan sampel, kemudian disimpan pada suhu 8°C 

(Mudawamah et al., 2019). 

Analisa sampel dilakukan di Laboratorium Medis Prosenda Baru Jember. 

Sampel darah diperiksa menggunakan mesin hematology analyzer dengan cara 

ditekan jenis hewan yang akan diperiksa darahnya (domba). Ditekan tombol ID 

untuk mengisikan identitas sampel dan masukkan nomor sampel, kemudian tekan 

enter. Tabung diletakkan di bawah sampling nozzle sampai ujung jarum 

menyentuh dasar tabung tombol counting (run) ditekan, sehingga jarum sampel 

akan tertarik ke dalam instrumen dan sampel secara otomatis akan diproses 

menggunakan hematology analyzer. Hasil akan muncul pada layar secara 

otomatis. Hasil di print dan dapat dilihat jumlah eritrosit, leukosit, kadar 

hemoglobin, dan persentase hematokrit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komponen darah yang diamati pada induk domba Sapudi pada berbagai 

fase reproduksi meliputi nilai eritrosit, leukosit, hemoglobin, dan hematokrit. 

Nilai Eritrosit dari Berbagai Fase Reproduksi Induk Domba Sapudi 

Hasil pemeriksaan komponen darah untuk eritrosit pada berbagai fase 

reproduksi induk domba Sapudi tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

(P>0,05), dapat dilihat pada Tabel 1, artinya eritrosit dari berbagai fase reproduksi 

induk sama antara 6,07-6,95 106/mm3. Nilai eritrosit ini lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian Bezerra et al. (2017), pada domba Morada Nova 

dan Santa Ines dari Brazil dengan kisaran eritrosit induk dengan berbagai fase 

reproduksi antara 9,76-11,87 106/mm3 dan 7,98-11,01 106/mm3. Sesuai dengan 

pendapat Mudawamah et al. (2023), bahwa bangsa ternak yang berbeda akan 

mempunyai ciri fenotipe yang berbeda termasuk komponen darah. Selain itu, 

perbedaan antara studi-studi ini mungkin disebabkan oleh perbedaan breed dan 

nutrisi (Mudawamah et al., 2022; Yenilmez et al., 2021; Nasich et al., 2021). 

Nilai eritrosit terendah ditunjukkan pada domba bunting akhir, yaitu 

terjadi penurunan 7,67% lebih rendah dibandingkan domba tidak bunting. 

Mendekati kelahiran, jumlah eritrosit cenderung menurun yang disebabkan oleh 

hemodilusi yang lebih tinggi dibandingkan dengan fase reproduksi yang lain. 

Hemodilusi bertanggung jawab untuk meningkatkan suplai darah ke uterus dan 

plasenta (Kania et al., 2020). Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan stress 

menjelang kelahiran. Peningkatan stress pada ternak terjadi karena perubahan 

hormonal yang tidak stabil. Peningkatan hormon-hormon stress akan 

mempengaruhi metabolisme tubuh. Pada induk yang bunting anemia fisiologis, 

atau anemia akibat hemodilusi terlihat dengan adanya peningkatan 40% volume 
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darah yang bersirkulasi. Bezerra et al. (2017), menambahkan bahwa kekurangan 

sel darah merah secara fisiologis pada masa kebuntingan umumnya terjadi pada 

fase akhir kebuntingan yang ditandai dengan adanya penurunan sel darah merah.  

Nilai eritrosit paling tinggi yaitu pada tahap awal bunting, nilai eritrosit 

meningkat 11,02% dibandingkan domba tidak bunting. Mekanisme ini 

kemungkinan terjadi karena kebutuhan suplai oksigen dan nutrisi pada tahap 

reproduksi sebagai akibat dari pertumbuhan janin pada awal kebuntingan. 

Plasenta adalah organ yang sangat aktif secara metabolik dan membutuhkan 

sebagian besar dari total oksigen yang dikonsumsi oleh uterus (Adili & Melizi, 

2013). Hal ini didukung oleh pendapat Yaqub et al. (2013), yaitu pada awal 

kehamilan ketika terjadi pertumbuhan janin yang tinggi, peningkatan laju 

metabolisme dan peningkatan kebutuhan oksigen merangsang pelepasan 

eritropoietin oleh jaringan ginjal, sehingga menstimulasi peningkatan produksi 

pada sumsum tulang induknya, yang mengakibatkan peningkatan jumlah sel darah 

merah, hemoglobin, dan volume sel yang bersirkulasi. 

 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Eritrosit Induk Domba Sapudi pada Berbagai Fase Reproduksi. 

Fase Reproduksi Eritrosit(106/mm3) % Perbedaan 

Domba tidak bunting 6.26 ab ± 0.74 0 % 

Domba bunting awal 6.95 b ± 0.51 11.02 % 

Domba pertengahan bunting 6.74 ab ± 0.93 7.67 % 

Domba bunting akhir 5.78 a ± 0.30 -7.67 % 

Domba laktasi 6.07 ab ± 0.13 -3.03 % 

Keterangan: 
p-value 0,082 (p>0,05), menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  
 

Nilai Leukosit dari Berbagai Fase Reproduksi Induk Domba Sapudi  

Hasil pemeriksaan komponen darah untuk eritrosit pada berbagai fase 

reproduksi induk domba Sapudi tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

(p>0,05), dapat dilihat pada Tabel 2, hal ini menunjukkan bahwa nilai leukosit 

adalah sama berkisar antara 8,05 - 13,71 106/µL. Hasil penelitian tersebut relatif 

sama dengan penelitian sebelumnya, yaitu berkisar 4,00 - 12,00 106/µL. Tahap 

reproduksi ternak tampaknya tidak mempengaruhi leukosit, hal ini sesuai dengan 

penelitian pada kambing Nguni, Boer, dan Non-Descript di Afrika Selatan 

(Idamokoro et al., 2018), domba Santa Inês dan domba Morada Nova (Bezerra et 

al., 2017), serta sapi Nellore (de Oliveira et al., 2019).  
 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Leukosit Induk Domba Sapudi pada Berbagai Fase Reproduksi. 

Fase Reproduksi Leukosit (106/µL) % Perbedaan 

Domba Tidak Bunting 8.05 ± 2.01 0% 
Domba Bunting Awal 10.39 ± 3.03 29.06% 

Domba Pertengahan Bunting 9.83 ± 2.76 22.11% 

Domba Bunting Akhir 13.71 ± 4.37 70.31% 

Domba Laktasi 12.08 ± 4.63 50.06% 

Keterangan: 
p-value 0,244 (p>0,05), menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

Nilai leukosit pada periode kebuntingan dan laktasi memiliki nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan domba yang tidak bunting, walaupun secara statistik 
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tidak signifikan. Pada awal kebuntingan nilai leukosit meningkat 29,06% 

dibandingkan domba yang tidak bunting, dan akan terus meningkat dengan 

puncak pada fase akhir kebuntingan, yaitu meningkat 70,31%. Jumlah leukosit 

meningkat pada akhir kebuntingan pada domba, karena reaksi stress hormonal 

terkait ACTH. Stress dan perubahan neuroendokrin memiliki pengaruh langsung 

pada neutrophil dan jumlah limfosit (Awad et al., 2021). 

Sistem imun pada mamalia betina cenderung lebih aktif pada periode 

kebuntingan dan awal postpartum. Hal ini berkaitan dengan pembentukan antibodi 

anak dan juga infeksi pada organ reproduksi. Nilai leukosit tertinggi ditunjukkan 

pada domba bunting akhir, akan tetapi masih dalam kisaran normal. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada sapi oleh Panousis et al. (2017), 

menunjukkan bahwa leukosit meningkat pada bulan terakhir kehamilan. 

Nilai Hemoglobin dari Berbagai Fase Reproduksi Induk Domba Sapudi 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai hemoglobin terdapat perbedaan 

yang signifikan (p<0,05), dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil pemeriksaan 

komponen darah untuk hemoglobin pada berbagai fase reproduksi induk domba 

Sapudi menunjukkan domba bunting awal terjadi peningkatan 19,31% 

dibandingkan domba tidak bunting. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Vera et al. (2022), pada domba yang bunting akan terjadi 

peningkatan hemoglobin dan akan terjadi penurunan pada domba bunting akhir 

dan laktasi. 

Pada induk bunting akhir menurun 13,06% dan laktasi menurun 10,79% 

dibandingkan domba tidak bunting. Pada akhir kebuntingan, kadar hemoglobin 

pada kebuntingan akhir dan awal laktasi menurun. Terjadi penurunan nilai 

hemoglobin pada induk bunting akhir disebabkan induk sangat memerlukan 

nutrisi untuk pertumbuhan fetus pada tahap akhir kebuntingan. Selain itu, 

penurunan kosentrasi hemoglobin diakibatkan oleh jumlah eritrosit yang rendah, 

karena hemoglobin merupakan komponen utama pengisi eritrosit, dimana pada 

penelitian ini, nilai eritrosit terendah ditunjukkan pada domba akhir bunting. 

Hemoglobin akan terjadi penurunan yang signifikan pada kebuntingan domba 

antara bulan ke-4 dan 5 (Mira et al., 2023). 

 
Tabel 3. Nilai Rata-rata Hemoglobin Induk Domba Sapudi pada Berbagai Fase Reproduksi. 

Fase Reproduksi Hemoglobin (g/dL) % Perbedaan 

Domba Tidak Bunting 8.80 ab ± 2.02 0% 

Domba Bunting Awal 10.50 b ± 0.64 19.31% 

Domba Pertengahan Bunting 8.77 ab ± 1.57 -0.34% 

Domba Bunting Akhir 7.65 a ± 0.78 -13.06% 

Domba Laktasi 7.85 a ± 0.33 -10.79% 

Keterangan: 
p-value 0,040 (p<0,05) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

Rendahnya kadar hemoglobin pada domba bunting akhir dan menyusui 

dapat juga disebabkan oleh stress. Domba bunting akhir dan laktasi cenderung 

memiliki tingkat stress yang lebih tinggi. Menurut Atik et al. (2020), tekanan 

stress mengakibatkan produksi glucocorticoid, terutama cortisol yang memacu 

peningkatan terjadinya glukoneogenesis. Terkait dengan sintesis hemoglobin, 

maka terlihat ketika laju gluconeogenesis meningkat untuk pemenuhan energi, 
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asam-asam amino pembentuk Hb (terutama glisin dan metheonin) lebih 

diutamakan masuk ke dalam jalur siklus Kreb untuk sintesis energi yang 

menyebabkan laju pembentukan Hb mengalami penurunan. 

Nilai Hematokrit dari Berbagai Fase Reproduksi Induk Domba Sapudi 

Hasil penelitian menunjukkan nilai hematokrit tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan (p>0,05), dapat dilihat pada Tabel 4, dan hasil pemeriksaan 

komponen darah untuk hematokrit pada berbagai fase reproduksi induk domba 

Sapudi sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bezerra et al. (2017), pada 

domba Morada Nova, yaitu berkisar antara 24,17-29,67%.  

 
Tabel 4. Nilai Rata-rata Hematokrit Induk Domba Sapudi pada Berbagai Fase Reproduksi. 

Fase Reproduksi Hematokrit (%) % Perbedaan 

Domba Tidak Bunting 26.25 ab ± 3.69 0% 

Domba Bunting Awal 29.70 b ± 2.41 13.14% 

Domba Pertengahan Bunting 28.57 ab ± 4.35 8.83% 

Domba Bunting Akhir 24.35a ± 1.63 -7.23% 

Domba Menyusui 25.45 ab ± 0.59 -3.04% 

Keterangan: 
p-value 0,100 (p>0,05), menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

Pada domba bunting awal dan pertengahan bunting memiliki nilai 

hematokrit yang lebih tinggi dibandingkan dengan domba yang tidak bunting 

dengan peningkatan, yaitu 13,14% dan 8,83%. Peningkatan hematokrit pada 

domba bunting berkaitan dengan adanya mobilisasi darah yang tinggi untuk 

memenuhi kebutuhan metabolik selama pertumbuhan fetus dalam rangka 

memenuhi kebutuhan nutrisi ke jaringan mamae induk untuk mempersiapkan 

sintesis air susu dan kolustrum. Mekanisme metabolisme ini memicu 

dilepaskannya kortisol yang memicu perubahan sirkulasi berupa penurunan 

volume plasma darah, sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan hematokrit 

pada domba bunting. Pada penelitian ini menunjukkan nilai hematokrit akan 

menurun pada akhir kebuntingan 7,23% dan masa laktasi 3,04%. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Panousis et al. 

(2017), pada domba Chios. Selain itu, turunnya nilai hematokrit pada bunting 

akhir dan menyusui disebabkan karena terjadinya perubahan fisiologis yang 

mengakibatkan peningkatan volume cairan tanpa diikuti dengan penambahan sel 

darah merah. Seharusnya pada induk bunting akan terjadi peningkatan volume 

cairan dan penambahan sel darah merah. Tetapi pada penelitian ini, nilai eritrosit 

rendah, sehingga menyebabkan nilai hematokrit menurun. Sedangkan pada masa 

laktasi, sebanyak 80% metabolit yang beredar dalam sirkulasi digunakan untuk 

sintesis air susu. Hematokrit memiliki hubungan negatif dengan produksi susu. 

Tingginya penghancuran eritrosit dalam pembentukan susu bertanggung jawab 

atas nilai hematokrit yang rendah seiring dengan mobilisasi air ke kelenjar susu 

pada domba laktasi (Awad et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Nilai eritrosit pada berbagai fase reproduksi induk domba Sapudi terjadi 

kecenderungan peningkatan tertinggi pada fase kebuntingan awal 11,02% dan 

kecenderungan penurunan terendah 7,67% pada akhir kebuntingan dibandingkan 
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induk yang tidak bunting. Nilai leukosit terjadi kecenderungan peningkatan 

tertinggi pada fase kebuntingan akhir 70,31% dan kecenderungan peningkatan 

terendah pada fase pertengahan bunting mencapai 22,11% dibandingkan induk 

yang tidak bunting. Nilai hemoglobin terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

dan terjadi peningkatan tertinggi pada fase kebuntingan awal 19,31% dan 

penurunan terendah 13,06% pada akhir kebuntingan dibandingkan induk yang 

tidak bunting. Nilai hematokrit pada berbagai fase reproduksi induk domba 

Sapudi terjadi kecenderungan peningkatan pada fase kebuntingan awal 13,14% 

dan kecenderungan penurunan terendah 7,23% pada akhir kebuntingan 

dibandingkan induk yang tidak bunting. 

 

SARAN 

Untuk pengembangan pembibitan dan peningkatan populasi ternak domba 

oleh instansi pemerintah maupun swasta yang berkelanjutan, perlu diperhatikan 

dan dipertimbangkan aspek fase reproduksi pada induk, terutama induk bunting 

akhir hendaknya ada tambahan ekstra manajemen pemeliharaan dari aspek 

perkandangan dan pakan untuk mengurangi stress yang berlebihan. 
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